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ABSTRAK 

 

Manajemen waktu  adalah proses merencanakan, menyusun, dan mengendalikan 

jadwal kegiatan proyek, manajemen waktu termasuk kedalam proses yang akan 

diperlukan untuk memastikan waktu penyelesaian suatu proyek dimana 

perencanaan dan penjadwalan tersebut telah disediakan pedoman spesifik untuk 

menyelesaikan aktivitas proyek dengan lebih cepat dan efisien.Tujuan peneliti 

dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi penerapan manajemen waktu 

pada proyek pembangunan sekolah SD Negeri 030 Binuang dan menganalisis 

manajemen waktu menggunakan metode Barchat 

Penelitian ini menggunakan metode Barchat untuk mengetahui penerapan 

manajemen waktu .Barchat sendiri ditemukan oleh L.Gantt Chart dan Fredick 

w.Taylor dalam bentuk bagan balok, Panjang balok  mempresentasikan sebagai 

durasi setiap kegiatan . Keuntungan dari bagan balok ini adalah informatif, mudah 

dibaca dan efektif untuk komunikasi serta dapat dibuat dengan mudah dan 

sederhana 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang penerapan 

manajemen waktu dalam keberhasilan Pembangunan proyek selesai tepat waktu. 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan Solusi yang efektif untuk mengatasi 

permasalah manajemen waktu. 

Kata Kunci : Manajemen waktu , Proyek konstruksi . dan Barchart 
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   ABSTRACT 

Time management is the process of planning, organizing, and controlling a project's 

activity schedule. Time management is a process required to ensure project 

completion time. Specific guidelines are provided for planning and scheduling to 

complete project activities more quickly and efficiently. The researcher's objective 

in this study was to identify the application of time management in the SD Negeri 

030 Binuang school construction project and to analyze time management using the 

Barchat method.  

This study used the Barchat method to determine the application of time 

management. The Barchat method was invented by L. Gantt Chart and Fredick W. 

Taylor in the form of a bar chart. The length of the bar represents the duration of 

each activity. The advantages of this bar chart are that it is informative, easy to read, 

and effective for communication. It can be created easily and simply. 

 The results of this study are expected to provide information on the application of 

time management in the successful completion of construction projects on time. 

This research is useful for providing effective solutions to overcome time 

management problems. 

Keywords: Time management, construction projects, construction, and 

Barchart 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

      Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai tempat 

untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan siswa melalui 

pengalaman belajar yang aktif dan partisipatif. John Dewey menekankan 

pentingnya pendidikan yang berbasis pada pengalaman dan kegiatan nyata, 

sehingga siswa dapat belajar secara aktif dan efektif. Ia juga menekankan peran 

guru sebagai fasilitator dan bimbingan, bukan hanya sebagai penyampai 

informasi (John Dewey, 1859)  

Pembangunan ruang kelas baru pada SD Negeri 030 Binuang di 

Amassangan,kecamatan Binuang ,Kabupaten Polewali Mandar, Sulewasi 

Barat itu sekolah yang lokasinya sangat strategis karena berada dijantung kota 

kecamatan binuang dan merupakan salah satu sekolah di kelurahan 

Amassangan .Akibat kekurangan ruang kelas untuk belajar sehingga 

menggunakan ruangan lain seperti ruang perpustakan untuk anak-anak tempati 

belajar .Sekolah ini juga sementara menuju Adibiayata Nasional sehingga juga 

membutuhkan ruangan belajar dan sementara juga sekolah ini mengikuti 

sekolah unggulan. Jadi sangat membutuhkan pembangunan ruang kelas baru 

karena ruang kelas yang saat ini sangat tidak cukup untuk belajar bagi anak – 

anak. Dalam pembangunan ini kita akan  mengetahui bagaimana penerapan 

manajemen  waktunya selama proyek pembangunan ini berjalan pembangunan 

ruang kelas baru ini dari dana pemerintah program baru presiden kita yaitu “ 

Program Revitalisasi Satuan Pendidikan Kementrian Pendidikan Dasar “ . Pada 

proyek ini kita ingin tahu terkait manajemen waktu dan dari saya menggunakan 

metode barchart untuk memberikan solusi agar proyek bisa lebih cepat selesai 

dari jadwal proyek ini. 
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 Proyek konstruksi adalah serangkaian aktivitas yang saling relevan dalam 

mencapai tujuan bangunan atau konstruksi yang terbatas waktu, mutu, dan 

biaya tertentu. Adanya proyek konstruksi akan membutuhkan sumber daya 

berupa material , man, money, method , machine, time dan information (Kasih 

& Surakarta, 2023). 

 Pelaksanaan proyek konstruksi merupakan rangkaian dari kegiatan yang 

saling bergantung satu sama lain. Semakin besar suatu proyek, menyebabkan 

semakin banyak pula masalah yang harus dihadapi. Beberapa permasalahan 

yang sering dijumpai dalam sebuah proyek diantaranya berupa pengaturan 

sumber daya seperti tenaga kerja, biaya, waktu, peralatan dan lain sebagainya 

(Ayatullah & Sarmingsih, 2023). 

  Oleh karena itu, diperlukan tenaga insinyur yang mampu menguasai 

manajemen waktu agar dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan proyek sehingga mencapai hasil yang maksimal dari sumber daya 

yang tersedia. Dengan manajemen waktu yang baik, maka risiko sebuah proyek 

mengalami keterlambatan pekerjaan dapat diminimalisir. Meminimalisir risiko 

keterlambatan tersebut secara langsung dapat mengurangi risiko 

pembengkakan biaya proyek sehingga memberikan keuntungan tersendiri bagi 

para Stakeholder.Stakeholder adalah pihak pemangku kepentingan atau 

beberapa kelompok orang yang memiliki kepentingan di dalam perusahaan 

yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh tindakan dari bisnis secara 

keseluruhan.Adapun contoh umum dari Stakeholder adalah 

karyawan,pelanggan,pemegang saham,masyarakat umum dan 

pemerintah.(Oktavianus Zai et al., 2024) 

Pembangunan sekolah sangat penting, terutama dalam mengatasi masalah 

kekurangan ruang kelas yang dapat memengaruhi proses belajar mengajar. 

Berikut adalah beberapa alasan mengapa pembangunan sekolah sangat 

diperlukan, terutama ketika ruang kelas yang ada tidak cukup untuk 

menampung jumlah siswa: 

1. Mengurangi Kepadatan Kelas 
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Jika ruang kelas tidak cukup, maka jumlah siswa per kelas akan sangat 

padat. Kondisi ini membuat guru kesulitan untuk memberikan perhatian 

yang cukup kepada setiap siswa, yang berpotensi menurunkan kualitas 

pembelajaran. Dengan pembangunan sekolah baru atau perluasan ruang 

kelas, jumlah siswa per kelas bisa dikurangi, sehingga proses belajar 

mengajar menjadi lebih efektif dan efisien. 

2. Memberikan Ruang yang Nyaman dan Fasilitas yang Memadai 

Sekolah yang memiliki ruang kelas yang cukup dapat menyediakan 

suasana belajar yang lebih nyaman. Ruangan yang terlalu penuh akan 

membuat siswa merasa tidak nyaman, bahkan bisa mengganggu 

konsentrasi mereka. Dengan pembangunan sekolah, siswa bisa 

mendapatkan ruang kelas yang lebih luas dan fasilitas yang memadai, 

seperti ventilasi yang baik, pencahayaan yang cukup, dan kursi yang 

ergonomis. 

3. Mendukung Pembelajaran yang Lebih Interaktif 

Sekolah dengan ruang kelas yang memadai memungkinkan guru untuk 

menggunakan berbagai metode pembelajaran yang lebih interaktif. 

Misalnya, siswa bisa melakukan diskusi kelompok, percakapan langsung 

dengan guru, atau menggunakan teknologi pendidikan seperti proyektor 

atau komputer, yang semuanya membutuhkan ruang yang cukup. 

4. Mengakomodasi Pertumbuhan Jumlah Siswa 

Seiring dengan meningkatnya populasi dan jumlah anak usia sekolah, 

pembangunan sekolah baru sangat diperlukan untuk mengakomodasi 

kebutuhan ini. Jika tidak ada cukup ruang kelas, maka ada kemungkinan 

beberapa siswa tidak bisa mendapat kesempatan untuk belajar di sekolah, 

yang akan meningkatkan angka putus sekolah. 

5. Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

Kondisi ruang kelas yang sempit dan penuh akan membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih sulit. Guru akan kesulitan mengawasi dan 

memberikan bimbingan kepada semua siswa, sedangkan siswa akan 

kesulitan berkonsentrasi. Dengan adanya ruang kelas yang cukup, proses 



15 
 

pendidikan akan berjalan lebih lancar, dan kualitas pendidikan pun akan 

meningkat. 

6. Menjaga Kesehatan dan Keamanan Siswa 

Kepadatan yang berlebihan di ruang kelas juga dapat menimbulkan 

masalah kesehatan, seperti penyebaran penyakit yang lebih cepat di antara 

siswa. Selain itu, situasi yang sesak berisiko menurunkan tingkat 

keamanan di sekolah, karena dalam keadaan darurat (seperti kebakaran), 

siswa akan kesulitan untuk dievakuasi jika ruang kelas terlalu padat. 

7. Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Lingkungan yang nyaman dan cukup ruang untuk bergerak akan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa yang merasa dihargai dan 

memiliki ruang yang layak untuk belajar cenderung akan lebih termotivasi 

dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran. 

8. Mendukung Pembelajaran di Era Digital 

Dengan adanya ruang yang cukup, sekolah juga bisa memfasilitasi 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti penggunaan komputer, 

tablet, atau perangkat lainnya yang dapat meningkatkan proses belajar 

siswa. Banyak sekolah yang kini mulai mengintegrasikan pembelajaran 

berbasis teknologi, dan ini membutuhkan ruang yang lebih luas untuk 

perangkat serta interaksi antar siswa. 

Pembangunan ruang kelas baru pada Sekolah SD Negeri 030 Binuang 

di Amassangan,kecamatan Binuang ,Kabupaten Polewali Mandar, 

Sulewasi Barat itu sekolah yang lokasinya sangat strategis karena berada 

dijantung kota kecamatan binuang dan merupakan salah satu sekolah di 

kelurahan Amassangan .Sekolah ini juga sementara menuju Adibiayata 

Nasional sehingga juga membutuhkan ruangan belajar dan sementara juga 

sekolah ini mengikuti sekolah unggulan. Jadi sangat membutuhkan 

pembangunan ruang kelas baru karena ruang kelas yang saat ini sangat 

tidak cukup untuk belajar bagi anak – anak. Dalam pembangunan ini kita 
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akan atau ingin mengetahui bagaimana penerapan manajemen  waktunya 

selama proyek pembangunan ini berjalan. 

 Manajemen waktu proyek merupakan proses yang melakukan 

perencanaan, penyusunan, serta pengendalian jadwal aktivitas proyek. 

Manajemen waktu sendiri merupakan proses yang dibutuhkan dalam 

mendapatkan kepastian terkait waktu untuk menyelesaikan suatu proyek. 

Sistem manajemen waktu fokus pada berjalan atau mangkraknya 

penjadwalan dan perencanaan suatu proyek dimana dalam kegiatan 

tersebut telah diberikan adanya pedoman yang rinci dalam penyelesaian 

kegiatan proyek dengan lebih efisien (Kasih & Surakarta, 2023). 

1.2 Rumusan Masalah 

   Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:; 

1. Bagaimana mengindentifikasi penerapan manajemen waktu pada proyek 

konstruksi bangunan Sekolah SD Negeri 030 Binuang ? 

2. Bagaimana menganalisis manajemen waktu dengan menggunakan metode 

Barchart pada pekerjaan proyek SD Negeri 030 Binuang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka tujuan peneliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi penerapan manajemen waktu pada proyek 

pembangunan sekolah SD Negeri 030 Binuang ? 

2. Untuk menganalisis manajemen waktu dengan menggunakan metode 

barchart? 

1.4 Batas Masalah 

  Penelitian ini dititik beratkan sesuai dengan tujuan penelitian. Agar 

pembahasan tidak meluas maka diberikan batasan-batasan masalah sebagai 

berikut ini: 
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1. Peneliti dilakukan pada perusahaan kontraktor klasifikasi kecil dengan 

subkualifikasi K3. 

2. Peneliti dibatasi pada perbaikan sekolah SD Negeri 030 Binuang dan secara 

khusus membahas bagaimana pelaksanaan manajemen waktu 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi tentang  metode pelaksanaan proyek pembangunan  

Sekolah SD Negeri 030 Binuang 

2. Membantu mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dalam manajemen 

waktu proyek pembangunan  Sekolah  SD Negeri 030 Binuang 

3. Memberikan solusi yang efektif untuk mengatasi permasalahan manajemen 

waktu proyek pembangunan  Sekolah SD Negeri 030 Binuang. 

1.6 Sistematika Penulisan 

       Penulisan skripsi terdiri dari 5 bab  diantaranya sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan Larat Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Batasan Penelitian, Ruang Lingkup dan Wilayah Studi dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang Teori-Teori tentang penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang metode-metode apa saja yang akan digunakan 

dalam penelitian baik itu dari jenis penelitian, tahapan, bagan alir dan lain 

sebagainya. 

BAB IV HASIL DAN PENELITIAN 

Akan diuraikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dengan mengamati 

langsung dan akan dibahas solusi yangakan dilakukan pada penelitian ini. 

BAB V PENUTUP 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN HASIL 

 

5.1 Kesimpulan 

      Pada Pembangunan Sekolah Dasar Negeri 030 Binuang,Kabupaten 

Polewali mandar menggunakan metode barchart  bisa lebih cepat dalam 

menyelesaikan pekerjaan dan meminimalisisr terjadinya keterlambatan 

proyek. 

Berdasarkan hasil penjadwalan ulang dengan metode Barchart 

menggunakan Aplikasi Microsoft Project didapatkan waktu penyelesaian 

proyek yang dimulai pada tanggal 01/09/2025 dan selesai tanggal 21/12/2025 

ini menunjukkan proyek dapat selesai lebih cepat 10 hari di bandingkan waktu 

tenggat tenggat perencanaan proyek selesai pada tanggal 31/12/2025. 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan antara durasi normal dan metode 

Barchart, terlihat bahwa durasi normal proyek adalah 122 hari, sedangkan 

metode Barchart dapat mempersingkat durasi menjadi 120 hari. Dengan 

demikian, penerapan metode Barchart dalam manajemen waktu proyek 

pembangunan sekolah SD Negeri 030 Binuang dapat mempercepat 

penyelesaian proyek sebesar 10 hari. 

5.2 Saran 

      Oleh karena itu, sangat disarankan untuk menggunakan metode Barchart 

dalam merencanakan durasi kegiatan dan penjadwalan pekerjaan. Dengan 

menggunakan metode ini, kita bisa lebih mudah dalam melakukan penjadwalan 

pekerjaan karena tampilan diagramnya sangat jelas untuk dipahami,fleksibel 

penyajian dan ringkas sehingga sangat mempermudah dalam menjabarkan 

jadwal proyek itu sendiri .Dengan menggunakan metode barchart tersebut akan 

membuat proyek bisa lebih cepat selesai dan mencegah terjadinya 

keterlambatan dalam proyek tersebut. 
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